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ABSTRAK

ELPUTRI NABETA: Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Wordwall Pada
Materi Asam-Basa Untuk Fase F SMA/MA

Kurikulum Merdeka menuntut guru memanfaatkan teknologi digital dalam
pembelajaran dan asesmen untuk mendukung pencapaian pembelajaran peserta
didik. Hal ini sejalan dengan karakteristik peserta didik fase F yang tergolong
Generasi Z dan terbiasa dengan penggunaan teknologi digital, sehingga diperlukan
pengembangan instrumen tes berbasis teknologi. Materi asam-basa merupakan
salah satu materi kimia yang bersifat abstrak dan membutuhkan instrumen asesmen
yang mampu mengukur pemahaman konseptual maaupun prosedural peserta didik
secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen tes
berbasis wordwall pada materi asam-basa untuk fase F SMA/MA serta mengetahui
tingkat validitas dan praktikalitas instrumen tes yang dikembangkan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah Educational Design Research
(EDR) dengan model pengembangan Plomp yang dibatasi hingga tahap
pengembangan atau pembuatan prototipe serta uji validitas dan praktikalitas.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar validitas logis dan soal yang
dikembangkan. Uji validitas empiris, reliabilitas, daya beda serta indeks kesukaran
pada soal untuk melihat kelayakan butir soal yang sudah dikembangkan. Sedangkan
uji praktikalitas dilakukan melalui angket kepada guru dan peserta didik.

Hasil uji validitas logis menunjukkan bahwa produk dinyatakan valid
berdasarkan penilaian lima orang ahli dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,90.
Validasi empiris memperoleh nilai sebesar 0,91 dengan kategori valid. Reliabilitas
sebesar 0,88 berdasarkan uji split-half Spearman—Brown. Daya beda butir soal
berkategori cukup baik dan indeks kesukaran memenuhi kriteria. Hasil uji
praktikalitas menunjukkan persentase sebesar 96% oleh guru dan 91% oleh peserta
didik, keduanya termasuk kategori sangat praktis. Dengan demikian, instrumen tes
berbasis Wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA dinyatakan valid dan
praktis.

Kata kunci: Instrumen Tes, Wordwall, Asam-Basa, Validitas, Praktikalitas



ABSTRACT

ELPUTRI NABETA: Development of a Wordwall-Based Test
Instrument on Acid-Base Topics for Phase
F of Senior High School (SMA/MA)”

The Independent Curriculum requires teachers to utilize digital technology
in learning and assessment to support students’ learning achievement. This demand
is aligned with the characteristics of Phase F students who belong to Generation Z
and are accustomed to using digital technology, thereby necessitating the
development of technology-based test instruments. Acid—base material is one of the
chemistry topics that is abstract in nature and requires assessment instruments
capable of optimally measuring students’ conceptual and procedural understanding.
This study aimed to develop a Wordwall-based test instrument on acid-base
material for Phase F SMA/MA and to determine its validity and practicality.

This research employed Educational Design Research (EDR) using the
Plomp development model, limited to the prototype development stage and validity
and practicality testing. The research instruments consisted of logical validity sheets
and developed test items. Empirical validity, reliability, item discrimination, and
difficulty index tests were conducted to determine the feasibility of the test items,
while practicality was measured using questionnaires administered to teachers and
students.

The results of logical validity indicated that the product was valid based on
expert reviews by five validators, with an average Aiken’s V value of 0.90.
Empirical validation showed a validity value of 0.91, categorized as valid, and a
reliability coefficient of 0.88 based on the Spearman—-Brown split-half test. The
item discrimination index was categorized as sufficiently good, and the difficulty
index met the established criteria. The practicality test results showed percentages
of 96% from teachers and 91% from students, both categorized as very practical.
Therefore, the Wordwall-based test instrument on acid—base material for Phase F
SMA/MA is considered valid and practical.

Keywords: Test Instrument, Wordwall, Acid—Base, Validity, Practicality



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
karunia berserta rahmatnya-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi dengan judul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis Wordwall pada
Materi Asam-Basa Fase F SMA/MA” yang diselesaikan dengan baik. Shalawat
dan salam semoga tercurah kepada Nabi Muhammad SAW.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi tugas akhir pada program studi S1
Pendidikan Kimia. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas
dari bantuan serta bimbingan berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan
terimakasih kepada berbagai pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan dan
penyusunan skripsi ini, diantaranya:

1. 1bu Dwi Finna Syolendra, M.Pd. selaku dosen pembimbing sekaligus penasehat
akademik yang telah banyak menyumbang waktu, tenaga dan pikiran dalam
membimbing penulis dan memberi masukan bagi penulis dalam menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

2. Bapak Prof. Dr. Mawardi, M.Si selaku dosen pembahas |, yang telah
memberikan ilmu, masukan dan saran dalam penyelesaian skripsi ini.

3. Ibu Bali Yana Fitri, M.Pd selaku dosen pembahas Il dan validator yang telah
memberikan ilmu, masukan dan saran dalam penyelesaian skripsi ini.

4. Bapak Prof. Dr. Rahadian. Z, S.Pd., dan Ibu Okta Suryani S.Pd, M.Sc., Ph.D.,
selaku validator yang telah memberikan masukan dan saran dalam penyelesaian

skripsi ini.



10.

11.

12.

Ibu Prof. Dr. Desy Kurniawati, S.Pd., M.Si selaku Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia, FMIPA Universitas Negeri Padang.

Bapak Budhi Oktavia, S.Si, M.Si., Ph.D., selaku Kepala Departemen Kimia,
FMIPA Universitas Negeri Padang.

Ibu Rahmida Yetti S.Pd dan Ibu Zufitria Imelda S.Si selaku Guru kimia SMAN
12 Padang.

Seluruh peserta didik kelas XII FL8 yang turut berpartisipasi sebagai subjek
penelitian.

Orang tua penulis yang selalu menjadi motivasi utama dalam menggapai cita-
cita. Terimakasih selalu berjuang dan mengupayakan keinginan penulis. Mereka
memang tidak hadir secara utuh, tapi dukungan dan doa-doa mereka selalu
membersamai langkah kaki penulis. Sehat selalu, panjang umur, meskipun ada
banyak rumpangnya perjalanan hidup ini, dengan kalian hidup tidak akan pernah
terasa rumpang.

Saudara-saudari penulis yang turut mendukung serta memberi semangat kepada
penulis hingga penulisan skripsi ini berakhir dengan selamat, tepat dan cepat.
Rekan-rekan mahasiswa Pendidikan Kimia UNP, The AmbiSss BuKkk, Sahabat
Rok Biru, Niken Astrya Murni, Dwika Febriana Zakri, Coriah Afizah Risanti,
serta semua pihak yang ikut berkontribusi yang tidak bisa disebutkan satu
persatu.

Last but not least, terimakasih kepada Elputri Nabeta. Penulis yang telah
berjuang dari awal perkuliahan dimulai, dan mampu bertahan hingga penulisan

skripsi ini dinyatakan selesai. Terimakasih untuk tidak menyerah dan



mengupayakan diri menjadi sosok yang mampu bertanggung jawab diatas
pilihan yang kamu ambil, dan menjadi pribadi yang baik bagi siapapun
disekitarmu. You re incredible and truly precious, mari lebih bertumbuh dan

berkembang di perjalanan berikutnya.

Skripsi ini ditulis dengan segenap dan kemampuan penulis yang berpedoman
pada Panduan Skripsi Program S1 Kependidikan FMIPA Universitas Negeri
Padang. Demi kesempurnaan skripsi ini, saran dan Kritik dari berbagai pihak akan

sangat berarti dalam penyempurnaan penulisan skripsi ini.

Padang, Februari 2026

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK Lt b e bbb et b e e ii
KATA PENGANTAR ...ttt bbb b e see e iii
DAFTAR IST e ettt bbbt ne b vi
DAFTAR GAMBAR ... ..ot viii
DAFTAR TABEL ...ttt iX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sre e e X
BAB | PENDAHULUAN . ...ttt s 1
A, Latar BelaKang ..o e e 1
B. 1dentifikasi Masalah.............cooiiiiiiiicc e 7
C. Pembatasan Masalah ... 8
D.  Perumusan Masalah ............ccoiiiiiiiiiic e 8
E.  TUjuan Penelitian ........ccoooiiiiiiie et 8
F.  Manfaat Penelitian ..........cocoooiiiiiiiiieee e 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 10
YN G 11T LT I=To o SO SPUUOSRUSRRPN 10
B. Penelitian REIBVAN.........cooiiiiee s 26
C. KerangKa Berpikil .......ccciiiiiiiiiec sttt sre et sre e 30
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 30
AL JENIS PENEIITIAN. ...c.eiiiiici e 31
B.  Waktu dan Tempat PENEITIAN ...........coviiiiiiiiiciee s 31
C.  SUDJEK PENEIILIAN ....vecvicieciice ettt st 31
D.  ODBJek PENEIITIAN......coiiiiiiiiieee s 32
E. Prosedur PENgemMbDanQan .........ccocueiiiiciiie ettt 32
F.  Jenis Data PENelitian .........ccocviiiiiiiiiece s 38
G. Instrumen Pengumpulan Data.........ccooeiiiieeieeiene e 39
H.  Teknik ANaliSa DAt ........ccooiiiiiiiiiieieieiese e 39
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN . ...ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiieiinisnisasasnan 46
A, HASH PENEITIAN ... 46

B, PEMBDANASAN......ceeiee ettt e et —— 59



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN . ccitititiiiiiiiiiiiiiiiiicccieneeenenenn, 88

AL KESIMPUIAN ...t 88
B.  SAIAN ..ottt b et 88
DAFTAR PUST AK A . .. e e e e e e e e e 90

LAMPIRAN . L e 96



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Tampilan Awal Wordwall ... 16
Gambar 2.2 Fitur-fitur platform Wordwall ..., 17
Gambar 2.3 Kerangka Berpikir...........cooeieieiiiiiiisisesseeeee e 30
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual ............ccccoeveiiiiiiieeiiesece e 34
Gambar 3.2 Tahapan Evaluasi Formatif Tesmer (Plomp,2013) ...........ccocevvrinnene 35
Gambar 3.3 Alur Pengembangan Produk dengan model Plomp (2013)............... 38
Gambar 4.1 Kerangka KonSePtUal ...........cccoieiiiririniiiiisieeee e 52
Gambar 4.2. Tampilan rancangan instrumen tes pada wordwall .......................... 53
Gambar 4.3 Tampilan halaman login wordwall...............ccccccovveiiieiciccece, 63
Gambar 4.4 Tampilan berbagai menu pada akun guru ..........cccceeeeeienencsenennnns 63
Gambar 4.5 Tampilan template-template activity pada wordwall......................... 64
Gambar 4.6 Tampilan halaman “enter content” pada wordwall......................... 64
Gambar 4.7 Tampilan fitur settingan pada wordwall.................cccoooeieiiiieinnne. 65
Gambar 4.8 Posisi fitur “edit content” pada wordwall .............cccccoveiiiiiiinnnne. 65
Gambar 4.9 Halaman login pada perangkat peserta didiK ..........cccccooververennnnne. 66
Gambar 4.10 Tampilan tes pilihan ganda biasa (quiz gameshow) ............c.......... 67

Gambar 4.11 Tampilan tes pilihan ganda dalam labirin (chase in the maze) ...... 68
Gambar 4.12 Tampilan tes benar salah (flipcard) .........ccccooeeviiiiiiiiciicce 70
Gambar 4.13 Perbaikan penulisan huruf kapital pada rancangan kisi-kisi soal....73

Gambar 4.14 Fitur link untuk mengakses umpan balik (assigment result) .......... 85



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1. Karakteristik Materi ASAmM Basa ........ccccuueeeeiiiureeeeiiiieeeesinneeessssiereesssnneeeans 21
Tabel 2. Kriteria Validitas LOZIS.........ccvurrreiireeeiiiiiiiieeieeee s sssiibsreeesesssssssrsrssesssesssesnns 40
Tabel 3. Kriteria Validitas EMPiris........ccccccvviiiiiiiiiie 41
Tabel 4 Kriteria Daya Pembeda Soal ..., 44
Tabel 5. Kriteria Indeks Kesukaran S0al ..........coociuveieiiiiiie it 44
Tabel 6. Kriteria Praktikalitas TES .....cveeeiiiiireeiiiieeeessiiee e e s stee e e s e e st e e e s enree e e 45
Tabel 7. Hasil Analisis Konteks...........ccoooiiiiii 47
Tabel 8. Hasil Validitas LOgiS..........c.ovviiiii e 54
Tabel 9. Saran validator pada validitas Logis..............ccoviiiiiiiiiiiiinnn, 55
Tabel 10. Hasil Validitas Empiris...........c.coooviiiiiiiiiiiiiieeeeeeea 56
Tabel 11. Hasil Uji Tingkat Kesukaran...............c..cooooiiiiiin, 56
Tabel 12. Hasil Uji DayaBeda...........cooiiiiiiiiiiiiicee e, 56
Tabel 13.Rekapitulasi Hasil Wawancara One To One Evaluation.................. 57
Tabel 14. Hasil Praktikalitas Peserta DidiK..............cooiiiiiiiiiiniiinn. 58
Tabel 15. Hasil Praktikalitas GUIU............ccoiiiiiiiee e 59
Tabel 16. Tampilan Kisi-Kisi Rancangan Soal.................cccooiviiiiiinnn. 62
Tabel 17. Daftar Nama Validator. ..o 72
Tabel 18. Peningkatan Kualitas Gambar Pada Soal Nomor 3....................... 74
Tabel 19. Perubahan Opsi Jawaban Pada Nomor 9................cccoeviiiiiiinni 75
Tabel 20. Penambahan Tabel Informasi Uji Pada Soal Nomor 20.................. 76
Tabel 21. Perubahan Redaksi Soal Pada Soal Nomor 31................ccooeinnin 77
Tabel 22. Revisi Dimensi Kognitif Pada Soal Nomor 18............................. 78

Tabel 23. Penambahan Kolom Bentuk Soal Pada Rancangan Kisi-Kisi............ 79



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12

Lampiran 13.

Lampiran 14.
Lampiran 15.
Lampiran 16.
Lampiran 17.

Lampiran 18.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman

Lembar ANQKEL GUIU...uuiueieiieiniieeieeeeecneeencnreencenenncncansannns 96
Hasil Angket Peserta DidiK.....ocueeeeriiereniniieeneenncneeneeneenennnn. 100
Lembar Hasil ANQKEL GUIU...curiereerenrirererenreereereereraceeesennens 109
Rekapitulasi Hasil ANgKet GUIU....cuveuienieineeeeeieeeeeeenenneennnn 118
Hasil Angket Peserta DidiK.....ccceueieieiiniiniieiieiiniienineinceeeennen. 121
Lembar Self EValuation........cceveueviniieniieiiniriniininniienencieneennns 133
Hasil Self Evaluation........ccceviuiiiuiiiniiiiiiniiiiinnicneccennennens 136
Tabel iINdekS V (AIKEN V) cuenieiiiieieiiee et ecree e e eneenes 138
Lembar Validitas Logis (Ahli Materi) .....ceeeeeeeeneeeeeeeneeneennennes 139
. Lembar Validitas Logis (Ahli Media) ...ccceeeeiuiienrenrenieennnennn. 142
. Lembar Validitas Logis (Ahli Bahasa) .......ccceeeereerenrenrnnnennnn. 145
. Lembar Validitas Logis (Butir S0al) .....ccceeeueeueeneeneenninnennennnne 148
Hasil Angket Validitas Logis oleh Validator 1........cccceeeueenennennn. 153
Hasil Angket Validitas Logis Oleh Validator 2.........ccccceeueneen... 166
Hasil validasi logis oleh Validator 3........ccceiuiiiiiiniinninninnnnne. 175
Hasil validasi logis oleh Validator 4........ccceevveuiiniiniinnennennnnne. 184
Hasil validasi logis oleh Validator 5......c.cccoeiuiiniiiiniinnennennnnne. 193

Rekapitulasi Hasil Angket Validasi Logis pada Komponen Butir

310 | PPN 202
Lampiran 19. Rekapitulasi Hasil Validitas LOgiS......ccceeuuiiunrenirenrinrenrennnnn. 204
Lampiran 20. Data Mentah Uji coba soal inStrumen teS......ceeeueeueeneeneeneennennne 209
Lampiran 21. Data Validitas EMPIriS...ceeceieeieeeeieeieeieeneeneenenenceneeeeenennenn 210
Lampiran 22. Data ReliabilitaS.....ccuuiueiuiieiieiiniinniniineinineeeceecneracneeneennsnnn 212
Lampiran 23. Hasil Analisis Daya Beda Soal......ccccceeireneiniiiennreneenrnenneennne 213
Lampiran 24. Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal.......cccceeeeveverenienrennenn 215
Lampiran 25. Rekapitulasi validitas empiriS.....cceeeeeererrerenreirereresnennnnn 216
Lampiran 26. Lembar One to One Evaluation......c.cceeeeeeeieieeieireeeeencenenennns 217
Lampiran 27. Hasil One to One Evaluation.......c.eeeeveeieieieeienieereeeeeeenennnn 220



Lampiran 28.
Lampiran 29.
Lampiran 30.
Lampiran 31.

Lampiran 32.
Lampiran 33.
Lampiran 34.

Lampiran 35.

Lampiran 36.

Petunjuk Singkat Pelaksanaan Ujicoba TeS......cceeuveurenrenrennennn 226
Hasil Angket PraktikalitasS GUIU.....cceeveereieirereiiecennrenenrennnn. 228
Hasil Praktikalitas Peserta DidiK.......cceeuerenerenienerenireeennnennnes 229
Contoh umpan balik ujicoba instrumen tes di akun peserta didik..230

Contoh umpan balik hasil ujicoba instrumen tes wordwall di akun

...................................................................................... 231
Surat Izin Observasi dari Dinas Pendidikan........cccceeueeeerennnennn 232
Y SQAVZ: 1L [6 1 o] SO OO 233
Surat Izin penelitian oleh Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera

...................................................................................... 234
Dokumentasi Penelitian.......ceeeuereeerenerenrenereneeecrneeerencenneennns 235



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi yang signifikan
dalam berbagai aspek pendidikan, termasuk dalam pelaksanaan asesmen terhadap
peserta didik. Perubahan ini mendorong Standar Nasional Pendidikan (SNP) untuk
mengembangkan pendekatan yang adaptif dan relevan dengan tuntutan zaman.
Sebagai bentuk respon terhadap dinamika tersebut, Badan Standar Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) melalui SK No. 008 Tahun 2022 serta SK No. 19
Tahun 2024 menetapkan capaian pembelajaran Kurikulum Merdeka dan pelaksanaan
Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) sebagai bagian dari Standar Penilaian
Pendidikan dalam SNP (BSKAP,2024). Salah satu standar yang memiliki peran
strategis dalam proses pembelajaran adalah Standar Penilaian Pendidikan, yang
berfungsi untuk mengatur kriteria dan mekanisme penilaian hasil belajar peserta didik
pada satuan pendidikan dasar dan menengah.

Standar Penilaian Pendidikan menekankan pentingnya pelaksanaan penilaian
formatif yang berfungsi sebagai alat untuk memberikan umpan balik dan mendorong
perbaikan proses pembelajaran. Ketentuan ini diperkuat melalui Permendikbudristek
Nomor 21 Tahun 2022, yang mendefinisikan penilaian hasil belajar sebagai proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik secara objektif, berkeadilan, dan edukatif (Kemdikbudristek, 2022).
Dengan demikian, keberadaan kebijakan tersebut tidak hanya memberikan arahan
normatif, tetapi juga menjadi dasar pengembangan sistem asesmen yang kontekstual

dan relevan dengan perkembangan teknologi masa Kini.



Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian diarahkan untuk mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dengan mencakup tiga dimensi utama
yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Pusat Kurikulum dan Pembelajaran,
2022). Penilaian ini dilaksanakan melalui asesmen formatif dan sumatif yang
disesuaikan dengan karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik. Namun,
meskipun kebijakan kurikulum telah memberikan arah yang progresif, pada
praktiknya masih banyak guru yang menghadapi kendala dalam memanfaatkan
platform digital untuk merancang instrumen tes yang praktis dan efisien. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebijakan dan pelaksanaan yang perlu diatasi
melalui penguatan kapasitas guru serta pengembangan perangkat asesmen yang
adaptif terhadap teknologi (Rahmatika et.al, 2025).

Asam-basa merupakan salah satu materi kimia yang bersifat abstrak ketika
diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA).
Materi ini sering dianggap sulit oleh peserta didik, yang dapat berdampak pada
rendahnya pemahaman konsep dan hasil belajar yang kurang memuaskan (Sari, 2024).
Salah satu penyebabnya dapat ditelusuri pada aspek evaluasi, khususnya penggunaan
instrumen tes yang belum sepenuhnya mampu mengukur penguasaan konseptual
peserta didik secara mendalam. Instrumen tes yang masih bersifat konvensional
cenderung terbatas pada pengukuran pengetahuan faktual saja, tanpa menjangkau
dimensi pemahaman konseptual secara kritis dan holistik (Pratiwi et al., 2023). Sejalan
dengan temuan tersebut, pemahaman peserta didik terhadap materi asam-basa
ditemukan masih tergolong rendah pada tingkat SMA. Hal ini tercermin dari hasil

angket yang dilakukan di SMAN 12 Padang, SMAN 9 Padang, dan SMA Pertiwi 1



Padang, yang menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
asam-basa belum optimal. Berdasarkan angket, sekitar 58,45% peserta didik
menganggap materi ini cukup sulit untuk dipahami.

Selain belum optimal dari segi konten dan konstruksi soal, pemanfaatan
teknologi digital dalam pengembangan dan penyajian instrumen tes juga masih sangat
terbatas. Meskipun kemajuan teknologi telah menyediakan berbagai platform digital
yang dapat digunakan untuk merancang instrumen tes berbasis interaktif dan adaptif,
sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional dalam menyusun dan
mendistribusikan soal, seperti dalam bentuk kertas atau file statis (paper based-test).
Hal ini menyebabkan instrumen tes menjadi kurang fleksibel, kurang menarik, dan
tidak responsif terhadap kebutuhan peserta didik di era sekarang yang berasal dari
generasi digital (Maftuh et al., 2024).

Guru kimia dari ketiga SMA tersebut telah menggunakan bahan ajar yang
cukup membantu dalam menunjang pembelajaran. Dalam aspek penilaian, guru sudah
menggunakan instrumen tes manual dalam penilaian pembelajaran. Instrumen tes
tersebut umumnya berupa soal tertulis (paper test), tanpa ada pengembangan
instrumen yang terstruktur dan sistematis melalui platform digital. Sehingga,
instrumen tes yang digunakan dalam asesmen pembelajaran masih belum sepenuhnya
mampu memberikan gambaran capaian hasil belajar peserta didik secara optimal.
Salah satu faktor yang menyebabkan pemanfaatan instrumen tes belum optimal adalah
belum digunakannya instrumen yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi waktu
guru dalam proses penilaian. Instrumen tes yang digunakan guru umumnya disusun

secara konvensional sehingga proses pengolahan dan analisis hasil evaluasi



memerlukan waktu yang relatif lama dan berpotensi menimbulkan subjektivitas guru
dalam penilaian. Dengan adanya instrumen tes yang praktis dan efisien, pengambilan
keputusan terkait kegiatan remedial dan pengayaan dapat dilakukan secara lebih
efektif dan hemat waktu, tenaga maupun kertas , sehingga hasil penilaian lebih objektif
dan tidak terpengaruh oleh subjektivitas maupun kondisi emosional guru saat
memeriksa hasil asesmen (Musfirah et al., 2025; Frenzel et al., 2021)..

Chambia dan Haryanto (2025) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
karakteristik peserta didik Generasi Z memiliki keterkaitan yang kuat dengan
perkembangan teknologi digital, sehingga menuntut adanya penyesuaian strategi
pembelajaran. Generasi Z dikenal sebagai digital native yang terbiasa dengan akses
informasi cepat, konten visual-interaktif, serta penggunaan perangkat digital dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi ini menyebabkan metode pembelajaran dan asesmen
konvensional yang bersifat satu arah dan minim interaksi menjadi kurang efektif dalam
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta didik. Pemanfaatan platform
digital tidak hanya berperan sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mendukung pembelajaran interaktif dan asesmen yang sesuai dengan
karakteristik Generasi Z. Platform digital memungkinkan peserta didik memperoleh
umpan balik secara cepat, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, serta
mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir Kkritis dan literasi digital.

Programme for International Student Assessment (PISA), melaporkan bahwa
integrasi teknologi digital dalam asesmen pembelajaran berpotensi meningkatkan
motivasi, partisipasi, serta keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar

(OECD, 2023). Temuan tersebut menegaskan bahwa asesmen berbasis teknologi tidak



hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana
pendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi. Namun demikian, implementasi asesmen digital di satuan pendidikan
masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya literasi digital di kalangan
pendidik serta keterbatasan pelatihan terkait pemanfaatan platform berbasis teknologi.
Kondisi ini menyebabkan sebagian besar guru masih mengandalkan instrumen
asesmen konvensional yang kurang responsif terhadap karakteristik peserta didik abad
ke-21 secara optimal (Putri et al., 2024).

Sejalan dengan permasalahan tersebut, diperlukan inovasi berupa
pengembangan instrumen tes berbasis platform digital yang tidak hanya mudah
digunakan oleh guru, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
menggambarkan kompetensi peserta didik secara lebih komprehensif. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan adalah pemanfaatan wordwall sebagai platform digital
yang memungkinkan guru merancang instrumen tes secara terstruktur dengan tampilan
yang lebih variatif, serta dilengkapi dengan sistem pelaporan otomatis sehingga
memudahkan proses pengolahan dan analisis hasil asesmen. Pemanfaatan fitur digital
dalam proses penilaian dapat membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan
peserta didik dalam mengerjakan soal, sehingga proses evaluasi pembelajaran dapat
berlangsung dengan lebih optimal (Deterding et al., 2011).

Wordwall menawarkan fitur pembuatan kuis interaktif dengan berbagai
format soal, termasuk pilihan ganda dan benar-salah, dilengkapi analisis otomatis
(Insani et al., 2024). Penelitian Rahmawati et al.(2022) juga membuktikan bahwa

pendekatan evaluasi berbasis platform digital ini terbukti mampu meningkatkan



capaian hasil belajar secara signifikan. Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes
telah diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, hingga Sekolah Menengah
Atas. Selain itu, Sari et al. (2025) melaporkan bahwa penggunaan wordwall sebagai
instrumen evaluasi berbasis digital pada jenjang Sekolah Menengah Atas mampu
meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan peserta didik secara signifikan selama
pelaksanaan tes di kelas. Temuan ini menunjukkan potensi besar wordwall untuk
diadaptasi dalam pembelajaran kimia di jenjang SMA, terutama pada materi yang
memiliki tingkat kompleksitas tinggi seperti asam basa dalam mata pelajaran kimia
SMA khususnya Fase F.

Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes dalam pembelajaran telah
digunakan pada berbagai materi, namun penerapannya pada materi asam-basa masih
terbatas. Penelitian oleh Siregar et al. (2025) mengembangkan wordwall pada materi
asam-basa dengan tujuan sebagai media pembelajaran yang mendukung proses belajar
peserta didik. Wordwall pada materi asam-basa tersebut belum diarahkan sebagai
instrumen tes yang disusun secara khusus untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Oleh karena itu, pengembangan instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam—
basa Fase F menjadi relevan untuk dilakukan guna meningkatkan kualitas evaluasi
pembelajaran serta menjawab tantangan pembelajaran kimia yang memiliki tingkat

kompleksitas tinggi.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, diperlukan instrumen tes yang
mampu membantu guru dalam memperoleh gambaran hasil belajar peserta didik pada

materi asam-basa secara lebih efektif dan efisien. Beberapa penelitian telah



memanfaatkan wordwall pada materi asam-basa sebagai media pembelajaran, seperti
penelitian oleh Siregar et.al (2025) yang bertujuan untuk mendukung proses belajar
peserta didik. Namun, pengembangan wordwall sebagai instrumen tes yang dirancang
secara khusus untuk keperluan evaluasi pembelajaran pada materi asam—basa masih
terbatas. Selain itu, instrumen tes yang disusun dalam beberapa sesi penilaian untuk
memberikan informasi hasil belajar peserta didik secara bertahap belum banyak
dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada pengembangan
instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam-basa Fase F yang disusun dalam
tiga sesi penilaian. Penelitian ini berjudul “Pengembangan Instrumen Tes Berbasis

Wordwall pada Materi Asam-Basa Fase F' SMA/MA ™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah antara lain:

1. Guru masih menghadapi tantangan dalam pelaksanaan proses asesmen, karena di
berbagai satuan pendidikan asesmen pembelajaran kimia masih didominasi oleh
penggunaan instrumen tes konvensional dan belum terintegrasi secara optimal
dengan platform digital, khususnya pada materi asam-basa

2. Instrumen tes yang digunakan dalam asesmen pembelajaran kimia masih belum
mampu menggambarkan hasil belajar peserta didik secara optimal dan belum
mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses asesmen.

3. Proses penilaian hasil belajar yang dilakukan secara manual masih berpotensi
menimbulkan subjektivitas penilaian, karena hasil asesmen dapat dipengaruhi oleh

subjektivitas serta kondisi emosional guru dalam melakukan penilaian hasil tes.



4. Pemanfaatan wordwall sebagai instrumen tes dalam pembelajaran kimia masih
terbatas, khususnya pengembangan instrumen tes berbasis wordwall yang dirancang
secara sistematis untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada materi asam—basa
Fase F di jenjang SMA/MA.

C. Pembatasan Masalah

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan instrumen tes
berbasis wordwall untuk mendukung asesmen pembelajaran kimia, khususnya pada
materi Asam Basa Fase F di jenjang SMA/MA.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Apakah platform wordwall dapat dikembangkan menjadi instrumen tes yang sesuai
untuk materi Asam Basa Fase F pada jenjang SMA/MA?

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas instrumen tes berbasis gamifikasi
Wordwall pada materi Asam Basa Fase F pada jenjang SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berlandaskan dari rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengembangkan intrumen tes berbasis wordwall pada materi asam basa Fase F
SMA/MA.

2. Mengetahui tingkat validitas dan praktikalitas dari intstrumen tes berbasis wordwall

pada materi asam basa Fase F SMA/MA.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru, penelitian ini dapat memberikan alternatif instrumen tes yang dapat
digunakan dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi Asam Basa Fase F
jenjang SMA/MA, sehingga dapat mendukung proses asesmen pembelajaran secara
lebih interaktif dan digital.

2. Bagi peserta didik, penelitian ini dapat menjadi sarana pembelajaran yang
membantu peserta didik meningkatkan pemahaman konsep materi Asam Basa Fase
F pada jenjang SMA/MA yang lebih menarik dan interaktif.

3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti
dalam memanfaatkan perkembangan teknologi, khususnya platform digital sebagai

instrumen tes dalam asesmen pembelajaran kimia..



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Platform Wordwall dapat dikembangkan menjadi instrumen tes pada materi

asam-basa Fase F SMA/MA dengan menggunakan model pengembangan
Plomp.

2. Instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA
yang dikembangkan sudah valid dengan rata-rata uji validitas yang meliputi
validitas materi 0,88, validitas empiris 0,91, serta reliabilitas sebesar 0,88
yang menunjukkan konsistensi instrumen berada pada kategori baik.
Instrumen tes berbasis wordwall pada materi asam basa fase F SMA/MA
sudah valid diperoleh persentase rata-rata praktikalitas peserta didik 91%
dengan Kkategori sangat praktis, sedangkan praktikalitas guru dengan
persentase 96% dengan kategori sangat praktis.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Wordwall sebagai instrumen tes pada materi asam basa dapat
dilanjutkan dengan memperluas materi ke topik lain dalam kimia atau mata
pelajaran lainnya, guna memperkaya referensi dan inovasi dalam
pengembangan instrumen evaluasi digital.

2. Dengan melakukan evaluasi berkala, instrumen tes ini dapat terus
berkembang dan meningkatkan kualitas hasil asesmen pembelajaran,
sehingga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan keterlibatan dan

motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran.
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3. Pada tahap implementasi, pemanfaatan Wordwall sebagai instrumen tes
dapat dikombinasikan dengan penggunaan browser terkunci atau
pengaturan akses perangkat, seperti Safe Exam Browser, Riyu Exam
Browser, dan aplikasi sejenis, guna mendukung pelaksanaan asesmen yang
lebih tertib dan kondusif tanpa mengurangi kepraktisan serta kemudahan

penggunaan instrumen tes yang dikembangkan.
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